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BAB III

PERBEDAAN dan PERSAMAAN KONSEP AL MASLAHAH dan

APLIKASINYA DALAilI MASALAH PRESIDEN PEREM PUAN

MENURUT AL GHAZALI dan IBNU TAIMIYAH

A. Perbedaan dan Pensamaan konsep al Maslahah antara al€hazali dan

lbnu Taimiyah

Kata al Maslahat dari segi bahasa diartikan dengan :

,i";+Yt u*-^, uri TYI*^) Us =L*r-L
erJg t tl A-,;'- _]. :iur Jkv

Kata itu sebanding dengan al manfa'afu berbentuk masdar yang

berarti al shalahu, seperti al manfa'atu yang berarti al nafu . Dengan

demikian sesuatu yang mengandung kegunaan {at naf'u) niscaya disebut

al maslahat.2 Dengan istilah lain at maslahah adalah sesuatu yang

membawa manfaat kepada manusia. Secara istilah al maslahah diartikan

dengan al jalbu al maslahatu wa dar'u al mafsadafu (mengambil manfaat

dan menghindar dari kerusakan).

t louis Ma'lut At Munjidfi al Lughahwa al A'lam,Eiair*. Dar al Masyriq, 1973,htm. 432

'Muhammad Said Ramadlan al Buthiy, Dhawabith al Maslohahrt Aty Syari'ah al Islomiyah,
Bairut: Muassasah al fusalah,|977,hlm. 23
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1" Konsep ai t\,4aslmhah Menurr-;t al-Ghazali

ftllepuru;t *i-Cih*xaii yang dimaksr-rd dengarr al Maslahah adalah

r*bagai uc*tra mei:j;rga tuji;ar: $yara' kepada hamL-tet. Tujuen syara' itu ada

lirla macarll yaltt;, r:rcnjaga ;:fli-imla, jitnra, akai, koturun*n dan harta.

Segsin upaya )rari$ riir,iahsueiiran untuk menjaga g:okok-pok*k yang lin'r*

tersebLit einamakan mi Masln?rah. $erbe!iknya, negala ttndail<an yffng

rnengi:apuskai'l i<elirne pr:kr,:k tr:rsebut aclalah mafsarlat dan yang

n-i*r"1,:llai<nya ternrasr-rk r*aslahnir. }-lal ini juga sesuai dengan yfrn$

dimfiksitdkail al^Gha;a!i di daiarir bah r'il."qiyas ketika rnertielaskan al

*'ri;&l,hl/,*an ar'nrun#sro.s Al-Gherr;.lii n"lernbetiakan mntara tujuan syara' dan

t*luarr rfl&rilisia, yiln$ s*kaligus ia juga nn*:negaskan hahwa nnenjaga

tujuan s\,'€ira' eCalah t,*t;:p maslel"iat rneslqi berlawanar.: dengan tu.truan

n:.:l-tugie.

Ai-fil"lsaali rr:enietag:rkan hahvua nla*lahmt cialmrn pengertian iii atas

*ern*ltna dengan arti s&rff*lefuii atnu al-munasifs dalarn bab ai-gtyas. $'{al itu

[:a3r;*rti b*hura s\rar*t yerr']S ific]r]iJasar et;*larn rnett'landang rnaslahat adaieh

kernbr*iiny* rnasi;*tr*t lrepmda turjuaiir-tujuail $yar&* soefir& giubal clan hakiki,

atar-l dsl,?m r$Bf,itclnrl*r:g t*rutrje-rcinya hr-rkurr'l herdasnrkan a/ munasitl.a

3 
Atr Ghazatri, al Musta,yta rnin llrrc al tlsku!, Eairut: dar al Fikr, t.th", Votr. \.,ba\.286'287

a Hussain F{andd Hag$an, N*z*riyj'rtt sl Maslakallfi al Fiqh al lslami, Kairo: Dar an

Nahdhah al Arabiyah, tr9?1, hal. I
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Pengertian a! maslahat dalam bentuk a! mabhit atau a/ munasib dapat

dibagi rnenjadi: mulghat, mu'tabarafr, dan mursa/ah dalarn pandangan

syara'. Kennudian iTaslahat murealah dibagi lagi menjadi dua, yaitu al

mula'imah dan a/ gharibat. at mastahat at mulghaf dan al gharihaf tidak

dapat dijadikan hujjah secara mutlak, sedangkan maslahah muTabarah

dapat dijadikan hujjah dan masuk pada bab alqiyaa dengan mondapatkan

legitimasi dari datil nash tertentu. Sedangkan maslahat mula'imafi adalah

maslahat yang diambil tanpa ada legitimasi dalil nash tertentu terhadap

macamnya, sejauh nash tersebut mernbuktikan adanya rnula'imah

terhadap jenis-jenis tindakan syara'. Al-Ghazali tidak mengambil semua

maslahat mula'imat, kecuali hanya mengambil yang termasuk dalam

kategori maslahat dharuriyyaf dan yang sepadan dengannya's

$elanjutnya al-Ghazali membagi maelahat menjadi empat

bagian, yaitu:

a. Mastahat yang diakui macamnya oleh syara'. Maslahat ini dapat

dikembslikan kepada bab a/qryas. Artinya, msngambil hukum dsri

nash yang dapat dinalar dan dari Urna'. Qiyas adalah rnelebarnya

hukum dari tempat nas\,kepada selain tempat nash yang didasarkan

pada selain tempat nash herdasarkan'illat yang mewajibkan adanya

hukurn Pada ternPat nash

'rbid,, hal. lo
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b. Maslahat yang diakui jenisnya oleh syara" yang sering juga

dinamakan dengan maslahat yang sesuai dengan jenis tindakan

syara'.

c. Mastahat Mutghat, yaitu Maslahat yang berlawanan dengan nash

syara'. Yakni, maslahat yang berlaumnan dengan nash syari'at

dalam satu tempat tertentu, jika diikuti akan membawa resiko

perubahan sYari'at.

d. Maslahat yang didiamkan dalam syara' atau sering dinamakan

mas/afiaf gharibat, yaitu maslahat yang didiamkan oleh bukti-bukti

syara' dan nash-nashnya. la tidak ditolak oleh nash, dan tidak pula

dilegitimasi jenisnya oleh syara'.0

Menurut al-Ghazali yang termasuk kategori maslahat mursalah

adalah maslahat jenis kedua diatas, yaitu mastahat yang jenisnya

mendapat legltimasi syara'. al-Ghazali secara mutlak menolak maslahat

gharibat dan rnaslahat rnulghat. Sementara untuk maslahat yang

macamnya mendapat pombenaran syara', al-Ghazali memasukkannya

dalam bab a/ qiyas, bahkan merLlpakan satu-satunya dalam bab qiyas'

Karena maslahat yang jenisnya rnendapat legitimasi dari syara' tidak

termasuk dalam bab a/ g,,yas, tetapi hal ittl termasuk maslahat mursalah'7

Jadi,menurut al-Ghazali, maslahat mursalat adalah maslahah yang

*.f&id,, hal" 1$-1$

'lbid.,hat. lg
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mondapfit iegitimasi rresh tertradap jenisnya sa1a, sedangkan mas/a,raf

g,heri*af *daiah maslahat yang tidak sesua! rlengan jenis tindakar: syara''8

lv,lesiahat rnurri*iai be'si{at urEllrn d;eri mengandung ta'wil clan tefsir' CIteh

karena itri, masiatrat yang rnufa'intat tersehuit dapat berfungsi menafsirkan

atai; rnenalc?"rsis naslr, sebab ia merupakan nraslahat yanG jenisnya

cill*griian*sl q]lclr nast-t.

*sctiap rnaslah*t y*ns bertujuan menjaga maksud syara' yans

dikeiehuli tujumn-tujuan itu: dari ei-Qur'an, st'lt.lnah, clat"'i ljma' disehut

masiahat niursai*ir bukai: *iyae" Sebab qiyas harus rngmprrfiyai dasar

tertonti"t ia/-asi elr"r:u'ayyan). Llengan demikian, masiahat rnursalat

nt*rrr:paki':rr :;eil*i"'t s:;tu n"letr''de lstidlal dr;ngan rrarh-riasli SyArA', AtAU

inetode isti*iai yan6 berstandar pade rrash-riash, bukan beriawanan 
e Jacli,

${:)iliilii horrs+:ptual, al-Ghaeali rnerleriitla konsep rrluslahat, ieiapi dAlem

[i{] t t{? r i t[ i i] i : r"r y :,r { c i"1 ltli i pr:nr i I ;l [l* n.

I Konso*il: al-h*;:slr*lrat rttlnurut lhr:u Taimiyah

pa.*a e*asernya, secara global lbnu Tainniyah rnenerima k'onsep

l,4usluhssilt s*pe;rti tx,tlnya deng;:n ai-Gfrar-aNi. Eahkan la lebifr tegas dari

ml-Ghn:ali F,4asiehat yarrg ditarirna lbnu Taimiyah adaleh maslahat yang

menrJaLrntl<an Iegitirr'resl dari nash syar'i, bultan rnaslahat gharibat'

u ilrid.,hal. 2o
n lbid.,hal. 425
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Maslahat yang dimaksud adalah iatbut mashaatih wa dar'ul mafaasid

(mengambilkemaslahatanataumanfaatdanmenghindari

kerusakan).fulenurut beberapa pakar, secara unnum ushul fiqh lbnu

Taimiyah sama dengan ushul fiqh lbnu l-lanbal. Demikian kesimpulan dari

para ahli ushul, seperti lbnu Abdul Aziz,lo Mohammad Yusuf Musa'll dan

Muhammad Abu zahrahlz yang secara khusr.ls melakukan penelitian

terhadap ushulfiqh lbnu Taimiyah dan sekaligus Ahmad lbnu l-lanbal.

Diantara tujuan utarna kehadiran syeri'at lslam menurut lbnu

Tairniyah ialah untuk mewujudkan kemaslahatan sesempurna mungkin

dan menolak kerusakan atau paling tidak menekannya seminimal

mungkin. lbnu Taimiyah berkeyakinan tidak mungkin ada nash yang tidak

mengandung maslahat yang disyari'atkan (al-maslahat al-masyru'at'1,

karena maslahat masyru'at itulah yang justru rnenjadi tali pengikat dalam

momporsamakan atau membanding-bandingkan antara hukurn masalah

yang satu dengan hukulm rnasalah yang lain. Dalam pandangan lbnu

Taimiyah, setiap tindakan yang oleh pelakunya dipandang mengandung

maslahat, rnaka kemastahatan itu pada dasarnya dapat dianggap sebagai

maslahat yang muTabaraf selama tidak ada dalil syara' yang

to Salih lbn Abd. Al Aziz Ali Mansur, Ushut li'iqh wa lbn Taimiya&, t't.:t.p., t.th', Juz II, hal'

671
,r Muharnmad Yusuf Mu sa, Ibn Taimiyah,t.t: Maktabat Misr, t.th., hal. 168
,, fufut 

"^*"d 
Abu Zahrah,lbn Taimiyah l{ayatuhu wa Asruhu Arauhuwa Fiqhuh,t.t.: Dar

al Fiqr al Arabi, t.th., hatr. 453
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membatalkannya atau melarangnya. Jika ada dslil syari'at yang

membatalkannya, barulah dengan otornatis maslahat torsebut menjadi

batal dan mempertahankan msslahat yang demikian, pasti penilaiannya

didasarkan pada pertimbangan hawa nafsu.l3

Penerapan maslahat dalann menyelesaikan problem hukurn

menurut lbnu Taimiyah sangat banyak pada masalah-masalah muamalat,

termasuk masalah politik. Dalam bidang ini, lhnu Taimiyah terlihat sangat

luwes, berbeda dengan masalah ibadah yang terkesan sangat ketat.ia

3" Porbedaan Konsep al-Maslahat antara al-Ghazalidan lbnu Taimiyah

Secara dsfinitif konsep al Maslahah antara al-Ghazali dan lbnu

Taimiyah terlihat sangat berbeda, Pertama, rnenurut al-Ghazali dalam

mengartikan konsep Al-Maslahah adalah untuk meniaga tujuan syara'

(menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta) eerta menjaga tujuan

syari'at. $ementara lbnu Taimiyah berpendapat bahum tujuan syara' yang

dikernukakan oleh al-Ghazali sudah terkandung di dalam konsep

maslahat--ialbu mashaalih wa dar'ul mafaasid.

Dari sini kelihatan adanya perbedaan rumusan yang dikemukakan

oleh al Ghazali dan lbnu Taimiyah, yaitu jika at-Ghazali merumuskan dan

rnemberikan batasan-batasan secara rinci dan detail tentang l<onsepsi al

,, h,fuhxnma*i Abu Zatiruh, {.Jshul Fiqtq l{.aino: Dar *:[ Fikr a! Arebi" t.tsh,,l]at. 198
,o pt*t a*r*ad Armin, Ijtifuad llmu T*imdyah dalamr Eidarq Fiqle Islam, .fakrta: INtrS, tr991. hd. q8'99
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maslahat -untuk menjaga tujuan-tujuan hakiki dari syariat- sementara

lbnu Taimiyah memberikan rumusan secara universal -bahkan cenderung

lebih longgar- dan lebih mengarah pada eksistensi nilai'nilai agama.

Kedua, menurut al-Ghazali konsep al-Maslahah yang legitirnate

adaiah al Maslahah yang dibenarkan dan diakuijenisnya oleh nash syara'.

Maksudnya bahwa mengambil manfaat itu bisa dibenarkan apabila diakui

jenisnya oleh nash syara' dan al Maslahah itu tergantung pada nash

syara', bukan pada kebenaran yang dimiliki oleh masyarakat. $edangkan

menurut lbnu Taimiyah, at Maslahah tidak harus berangkat dari nash

syara' akan tetapi berangkat dari masyarakat sebagai pelakunya. la

berpendapat, setiap tindakan yang oleh pelakunya dipandang

mengandung maslahat, maka kemaslahatan itu dapat dianggap sebagai

maslahat yang mu'tabaraf selarna tidak ada dalil yang melarangnya.rg

Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan lbnu Taimiyah berbeda

dengan al-Ghazali. lbnu Taimiyah lebih mengedepankan kepada kondisi

riil $uatu masyarakat, baru kemudian merujuk pada nash syara',

sedangkan al-Ghazali sebaliknya.

\

4. Fersamaan Konsep al Maslahat Menurut al-Ghazali dan lbnu Taimiyah

xs 
&{uh"nffilcmad Aha} Zahrah, f,,oa. {llt,
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Pada dasarnya antara al Ghazali dan lbnu Taimiyah rnenerima a!

Maslahah sebagai salah satu dasar hukum syafi atau paling tidak mereka

berdua sepakat bahwa al Maslahah adalah merupakan salah satu

penyangga -selain al Qufan dan Hadits- yang dapat digunakan

memecahkan persoalan-persoalan fiqh yang terus berkembang dalam

suatu masyarakat.

Lain daripada itu, konsep al maslahah antara al Ghazali dan lbnu

Taimiyah sebenarnya memiliki persamaan-persamaan. Kalau ditarik suatu

benang merah, maka persarnaan itu terletak pada inti dari definisi

tersebut, yaitu keduanya sama-sama memp€rtahankan eksistensi tujuan

syari'at lslam secara hakiki.

Kongkritnya, bahwa batasan-batasan konsep al Maslahah yang

ditawarkan al-Ghazali adalah untuk menjaga dan memberikan

kemaslahatan umat manusia, yakni dengan meniaga agama, jiwa, akal,

keturunan, dan hartanya dari 'ksrusakan'. Sementara lbnu Taimiyah

dengan bahasa yang berbeda *meskipun intinya sama-- mendefinisikan al

Maslahah sebagai usaha untuk mengambil kebaikan dan menghindari

kerusakan

Alhasil, bahwa keduanya bertujuan dan bermuara pada keinginan

terwujudnya kemaslahatan umat manusia dan sarna-sama tidak

menghendaki adanya kerusakan dan/atau kemadaratan pada umat

manusia.
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ffi. Fenhedamse darn Fersaamaacr ApBEkasf; Komsep Af, ffiasBahah da$am

ffiasalah ffresEden Fenenrpuam rffis$?urut Al4haeaEE dan lbe'lu Talcmiya$'r

$e,baglanl ahti hukurn dan ahli perhandimgan benpendapat bahwa

pentin6 adanya persarnaen hak amtara !aki-!a[ci dan penempuan dalam

nxsix$Sun#kan hak-hak po$ltitr. Ksrena kepentirrg&n L,murfi dan demokresi

yeffiS benmr rnenghendalci ha$ itu ksrena p&reffilpuen $llerupakan bagien

dmri masyarakat futrarekm meffipunyai kepentirrgan yam# sErT"!& dengaru

kepentingan lmki-laki. ff[eh karenm itu, pensanx&&vl psrseffiafrn diantsrm

keduanya harus dlreallsasikan dalam rmcngaturn urtJ$sn-Lrru$a!"r urnum

ri&#erffi. Kekurangan yeng adm pada perempuen sepcrti aspek anatsmi

tu*buh {fisik), lcehariisan nelehirkan anak dar: sebagainy* seolah menjadi

justifikasi untuk memarjinalisasikam peren publi[< pererr]puan.

Fembagiam tugas mntana 0aki-leki dsrl p€rerripuan {perempuan

ffitefiguru$ persoalan dalmn"l ru*nn*h dan laki-iaki rnerneg&Rg {,!rus&n d[ luan"

rumah) dewasm ini tefah berubah totmi, oleh karenm itu persarnaan dalam

menja[mmk*n urtJ$am tersebut menuntut pers@rnean dalanr hak" Hra

s*kmnmng hanymk persmpuam yens porgi l<e ternpat-ternpat kerja dan

hekerjm diberbagai instansi. &4erekapun h*nyak yamg benkiprah dalarsl

kancat"l politik seperti halnya taki-lakl" ffiari data riii tersehut ter:tur perlu

adanya perlindungan terhadap kepemtingan-kepantingan dan ha$q kaum
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perompu{}n, paling tidak aehagai haglen dari pembelaan kita terfiadap

mereka.

$e*ungguhnya keikutsertman perernpuam danarn hak-fiak politik

admlmh masaIah kondilmn, sohah prinsip dernskrasi nrestbec1knm

kesernpatan benpolitlk kepada s*tlep !ndividt"t sebagai rlpeya untuk

m*nj*ga dam rmembe!* kmponttngmnnya. Ferempt:an rncrupen bmgian

ymng tak bisa dipisahkan dari rnasyarakat dan oleh karemanya perlu

dia.iak m{.isyawarah dan diskui haknya sehagain:mna laki-laki.

Bah$can n@gsra-negara l*larn pun telah rmengakui persarnean ha$<

perermprJen dan laki-laki, s*penti: Mesir, A[ jazair, Enak, $r*rlah, yordania,

me*kipum pengakuam tersebut tmntir-lggai jauh dani negara*negara majua

yens lCIbih dutu mengakuai peran publik pere$Tpryen termasuk peran

politiknya, seperti: Amerika $erikat, H,usia, Inggris, Be[anda, Jerrnan dan

s*h*6minya.1tr

$Vlenurrut versi lain, rnerrgatakan bahwa psrernpuaft dilarang

memggumakmn hak-hak politiknya. T'idsk ada p&$&mffien antara

pereffilpuan dan laki-8aki di dalarn maealah irri. Femdapet ini didasarkan

pad* angur*entasi bahwa perenrpuen herbeda dengan laki-lalqi dalarn

aspek-aspek fieik, intelektua[ dan moral" ffii dalam aspek-aspek tersebut

tu Muhamrnad Anis Qasim Ja'far, al trIuquq al Syiyasyiyyah li al Mar'ahfi al Islam wa al
Fikr wa al Tasyri' al Muashit, terj. Irwan Kurniawan., et-41., Perempuan dan Kelcuasaan,

Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998: 86-87
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per€pripuan rT!*rn : I iki kekuran gan di hand ingkeln I *ri<i-lsi<i. Perbedaan €tl8m i

calnrn nenl-ir!ri1ftn iugas aritara leki-laki elan B*rCIn.}ptlen rnenr-lntut

p*n6ithiisusan ,rJrirelnptJen pada pek*rj*nn rumah tangga 'Jan

m*melih;lra anak. Ai$apr-rn uru$an lain di lu*r rui'nah drgeralrlian ialii-l*ki

sep*i"ti akiif iiu* pnliiik. .ilka peiernpuan t*rlibat iangsr-rnE etalarn rfir:rsalah

pclitik nrake |tal itr"r ekar rilsmhahayaitr::rt lr;*iuarganya"

$ehaEian ahli fiqiil l:elrpendapai bmh'*ra psrsrnpLla1] boleh

ffi€ngi)ilnfik*n nah-tiak pahtiknSra k*ruali daiam men{idii*nkan diri sehagai

kepala negara.ia ticiuk punyfi hak ter:tang hal itu.17

!3rrk*it61n derrgan miasaial"l p*ncalmn;*n kepaia fie$ara, 'r:arbeda

cleng*rr penelaput di atas, ibrru 
-{'aimiyah daiarn bukunVa a/ sryasah a/

syar'iyyah, tid*k nicri*ytlbiltkan syaiat-syerat it*pola ne$ara dari unsur

jeni* kelamln.18 Kalau uilihat d,*ri sini herarti, laki-leiki atau pereifipueil

y,1 S m*nj*cii kepala ft*gfirs, ["i*kar: pfirs*sian yang *ignifikan.

Sederrgkan, n"lonurltt ilr*f. Mtrnawir $jazdali salah satu sy*#irst

keprala n*gfirii menurut al-Ghmaii har*s !aki-!akt.1s Nemun rialam tiutqu

l(*iri.epsi fvegara Sei.moral M*nurut lmam al-Gfiazaii, dijeiaskan bahwa

ai-{;ha;;aii tidak nrensy.aratknn lai<i-lakl sebagai k'*p*la nclgfir&.:o [\rlelihat

t' trhid.,hal. 82

" trbn tairniyahn as Syiyasah asy Syar'iyyah fi Islahahr &laiy wa cr Raiyyah, fufesir: dar al-

Kitab al Arebi, 1969, hal. 5-22
re h{trnawir Sjadzali, lslarn dan T*ta l{egara, Jakarta: [J{ Fress" tr983, hal. 78

'o Uainal Abidifi Ahmad, Konsepsi Negara Berrnoral Menurwt lrnarn Gh*zali, Jakalta: Bulan

Bintang, 1975, hal. 293
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rne$ei.Bh tcrsehut, kirmnya pensoa[an Syanat.-syarat kepala mssere

kaitannya dengan ;erris kelarnlm masilt nrengalamr perhedaan-perbedaan

antara hole$r dan tidaknya kepala mesara dari uneur pere!flpuan.

1" Aplikasi Konsep al Maslahah dalam Masalah Presiden Perernpuan

menurut lbnu Taimiyah

Dari berbagai uraian tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahum apabila konsep al maslahah versi lbnu Taimiyah diterapkan pada

masalah presiden perempuan maka hukumnya adalah sah (boleh),

dengan alasan peftama, mengacu pada konsepsi al Maslahahnya lbnu

Taimiyah, dimana persoalan presiden perempuan tidak ditemukan dalil

nash yang melarangnya. Surat al Nisa' ayat 34, bukan larangan

kepemimpinan perempuan dalam skala nasional (negara), akan tetapi

pada permasalahan di dalam keluarga saja. Dalam al QuCan justru

ditemukan nama surat Saba' yang diambil dari nama negara yang

dipimpin oleh ratu Balqis (surat 34, makkiyah). Demikian juga muatan

surat al-Naml ayat 20-40 secara lebih rinci mengisahkan ratu Balqis

bersama sistem pemerintahannya yang demokratis. $edangkan hadits

yang diriwayatkan lbnu Majjah -tentang kepemimpinan perempuan-

dinilai dhaif 2' dan bila diamati jalur riwayatnya tergolong ahad. Menurut

t' Al Shari'aui, Sulpwlas Salarr., [v{esir: k{ustafo al Babi a} F{atrabi, }950, hal. 2S-2q
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tradisi fuqaha hadits ahad tidak memadai untuk legitimasi hukum yang

strategis sifatnYa.z

Kedua,denganpertimbangankemaslahatan,dimana

porempuan adalah bagian dari masyarakat yang kepentingannya perlu

terwakili dan diperjuangkan, oleh karena sebagai individu ataupun

kelompok mereka juga memiliki kepentingan-kepentingan, hak-hak yang

sama dengan lakilaki. Dilain pihak, keberadaan dan kernarnpuan

perempuan tidak berbeda dengan laki-laki, dalam segi intelektualitas'

moralitas, budaya dan lainnya, Apabila seorang perempuan tidak

diperbolehkan ikut andil dan nnengarnbil peran pada persoalan-persoalan

kemasyarakatan (sosial), politik dan khususnya peluang untuk menjadi

kepala nggara (presiden) maka sangat mungkin kepentingan dan hak-hak

l<aum perempuan akan diabaikan. Menghindari akan adanya peluang

bagi penindasan dan sikap diskiminatif terhadap kaum perempuan

adalah dibenarkan syara'. sebab, kenyataan telah berbicara dengan

jelas, bahwa sslama ini sering terjadi penindasan-penindasan torhadap

perempuan, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok, ataupun

nsgara. \

Ketiga,berpegangpadaasasdanprinsipkeadi|andan

kesetaraan, menghendaki perlakuan yang sama antara laki-laki dan

porempuaR, baik dalam hak-hak keagamaan maupun hak-hak

" Qtuyt* Ja'ftr, OP. Cit'hal 47
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kewarganegereen dan potitik. $ecara legal formal nrereka juga dilindungi

dengan lahirnya piagarn Perserikatan Elangsa-Bangsa, dimana dalam

pendahuluar.lnya disebutkan pentingnya persarnaan antara laki-laki dan

perefTlpuan secara umunn. Fada tahun "tffi7 Ferserikatan Bangsa-Bangsa

nlengelularkan keputuesan khusLts yeng memuat penghapusan diskriminasi

terhadaP PeremPuan,*

Keermpaf, dalarn fiqh politik karangam Sbnu Taimiyah (As

syrasah Asjr sya/iyyah), syanat-syarat r:nrtuk rrrenjadi kepala nssere

adalah :

a" Menriliki kapebilitas dasr kredibilitas *ebagai seorans pernimpin

{asfilaft}.

b. Terpilih sebagai orang yeng paling utarna (layak) sebagai seorang

pennirnpin, dari pada ealon yang lainnya {afdhal}'

e" lvlarnpu rn€rmeseng arnmnat yen$ diembannya (arnanafi] dan memiiiki

kemamPueil Yang bisa dianda!kan'

d. Memahami dan mampu rnemilih alternatif-alternatif yang terba[k

( masfahaf) *ba g i rnasyarakat* dan cara-cera menyerfi purnakannya'24

Dengan denniklan, merujuk pada adagiurn yang diberikan lhrlu

Taimiyah diatas, maka rnasalah presiden perernpuan dapat dibenarkan

dengasr pendekatan el Meslahat, apaiagi dikuatkan juga dengan fiqf'l

" Ibid,,hal. 88
2n Ibn Taimiyah, Loc. Cit
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politiknya lbnu Taimiyah yang sama sekali tidak menyebutkan secara jelas

syarat-syarat kepala negara (presiden) harus laki-laki.

B. Aplikasi Konsep al Maslahah dalam Masalah Presiden Perernpuan

rnenurut al-Ghazali

Kopsep ai Mastahah al-Ghazali apabila diapiikasikan terhadap

persoalan preslden perernpuan, maka dapat diambll stlatu konklusi dimana

presiden peremprran adalah iegitimate (holeh secara syadi), sebab:

pertap1ya, persoalan presiderr perempuan tidak ditemukan dalil syara' yang

nrelarangrrya atau memprbolehkannya secffira .!elas. Akan tetapi dengan

pertimbangan, agar tidak berakibat rusaknya tatanan sosial ataupun politik

dalanr rnasyara$<at, serta timbutnya kekacauan (chaosi, yang disebabkasr

6leh intcrest poiitik suatu kelonrpok, rnaka yang dernikian itu dibenarkan

oleh syan&' karena termasuk untuk melindungi jiwa, harta dan bisa jadi

agarna.

Kedua, al MaslahaFr terseburt dinamakan el Maslahah Mursalah

(maslahah yang diakuri 3enisnya saja oletr syara'). al Maslahah ini bukan

termasuk maslahah gharibat, sebab jenisnya sesuai dengan tindakan

syar&', dan al-Ghaeali menerinna al lVlaslahah fVtursalah sebagai

pendekatan (istir:bath) hukum.
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S. Ferbedaan Aplikasi Konsep al Maslahah dalam Masalah Fresiden

Ferornpuan menulrut al-Ghazali dan lbnu Tairniyah

Ferbedaan penerapen konsep al fiilaslahah pada pensoalan

presiden perempuen antara al-Ghazali dan lbnu Tairniyah adalah harlya

padm tingkatan teknis operasional terjadi perbedaan metodologis yang

rmsncolslr antera konsep al Ghazali dan lbnu Taimlyah. Perbedaan itu hlsm

dilihat pada pola yang digunakanr, diantaranya: Konsep al-Ghazali bita

diterapkan pacla masalah tersehut, harus herangkat danl dalil-dalll nash

dulu *apakah ada dalil naqli yang melarang atau rnendukungnya atau

apakah didiamkan oleh dalll naqli atau tidak*. baru keri"rudian berbieara

dan memhahas rnasalah presiden perempuan. $edangkan kOnrsep lbnu

Taimiyah bisa dimulal dari realitas persoalan yang ada, setelah itu

diklmrifikasi$ran dengsn dmlil-datil nash*apakah ada rrash yang rnelarang

atau tidmk.

Kedua, dalam rnenerapkan konsep al hllaslahah (dalil aqli) al-

Ghaasli kurang epr#$ietlf torhadup kokuatan akml dan selalu

rmendahulukan dan mengernbelikan persoalam kepada nash*cendenung

formalistik. la juga tidak menerima persoalan yang dldiamkan oleh nash-

$ementas"a lbnu Tairniyai'l sangat menshargai kekuatan akal m&nu$ia,

hringga ia nrengatakan bahwa nash yang benar akan selalu sesuai dengan

akal hudi Yang iernih.
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4. Persarnaan Aplikasl Konsep al Maslahah dalam Masalah Fresiden

Perernpulan rnenurut al-Ghazmli dam lhnu Taimlyah

Fenerapan konsep at Maslahah pada masegah presiden perempuan

imi ada beberapa per$arnaen yens bisa diambil, pertanna, bahwa persoelan

pnesiden p€rempuan daflam frarne al tvlaslahah, menunut al-Ghazali dan

lbnu Talnniyah edelah sasna-sama dibenarkarr seeara logika rnaupun oleh

dalil *yara'--meskipurn hanya jenisnya sala. Kedua, kesinnpulan dari

p6nerepan l<onsep ini padm masalah tereebut hasilnya sama, yaitu

preeiden perefllpuan dalarn tlnjauan konsep ai maslahah adalah sah atau

diporbo!ehkan.




